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LAMPIRAN 1

GAMBAR TANAMAN KAKAO
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LAMPIRAN 2

ALUR KERJA PENELITIAN

(dark dan milk ) cokelat sampel

Cokelat Simulasi

Dimaserasi den

gan etanol 96%

Maserat etanol

Ampas

Diuapkan dengan
rotary evaporator

Ektrak kental etanol

Uji antioksidan

Gambar I1V.1 Skema kerja penelitian
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LAMPIRAN 3

PROSES PEMBUATAN COKELAT SIMULASI

()

Gambar V.2 Skema proses pembuatan cokelat simulasi

Keterangan :

(1) = Cokelat compound dipotong kecil-kecil; (2) = Dimasukkan ke panci;
(3) = Dilelehkan dengan cara ditim; (4) = Dimasukkan ke dalam cetakan hingga
dingin dan membeku; (5) = Dikeluarkan dari cetakan dan disimpan dengan dua
perlakuan; (6) = Dikemas dengan plastik; (7) = Dikemas dengan aluminium foil



LAMPIRAN 4

GAMBAR SAMPEL PENELITIAN

Gambar V.6 Cokelat sampel kemasan aluminium foil
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LAMPIRAN 5

PEMBUATAN LARUTAN DPPH

DPPH 5 mg

Dilarutkan dengan etanol
p.a dalam labu ukur

Ditepatkan volumenya
hingga 100 mL

Gambar 1V.7 Skema pembuatan larutan DPPH
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LAMPIRAN 6

PEMBUATAN LARUTAN STOK VITAMIN C

Ditimbang 100 mg
vitamin C

Dilarutkan dengan etanol
p.a dalam labu ukur

Ditepatkan volumenya
hingga 100 mL.

Diencerkan menjadi konsentrasi 2, 4,
6, 8, 10 dan 12 ppm

Gambar 1V.8 Skema pembuatan larutan stok vitamin C
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LAMPIRAN 7

PEMBUATAN LARUTAN STOK EKSTRAK ETANOL COKELAT

Ditimbang 100 mg
ekstrak

Dilarutkan dengan etanol
p.a. dalam labu ukur

Ditepatkan volumenya
hingga 100 mL.

Diencerkan menjadi konsentrasi 50,
100, 150, 200, 250 dan 300 ppm

Gambar 1.9 Skema pembuatan larutan stok ekstrak etanol cokelat
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LAMPIRAN 8

ALUR PENGUJIAN ANTIOKSIDAN

Pembuatan larutan
DPPH 50 ppm

Penentuan panjang
gelombang
maksimum DPPH

Pembuatan
larutan stok
vitamin C

Pembuatan larutan
stok ekstrak etanol
cokelat

Pengujian daya antioksidan

Analisis data

Gambar V.10 Skema pengujian antioksidan
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LAMPIRAN 9

PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH

2 ml larutan DPPH 50 ppm

Ditambahkan dengan
2 ml etanol p.a.

Diinkubasi selama 30 menit
ditempat gelap

Serapan larutan diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 400-800 nm

Ditentukan panjang gelombang
maksimumnya dengan
spektrofotometer UV-Vis

Gambar V.11 Skema penentuan panjang gelombang maksimum DPPH
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LAMPIRAN 10

PENGUJIAN DAYA ANTIOKSIDAN VITAMIN C

2 ml dari masing-masing
konsentrasi ekstrak etanol
cokelat

Dicampur dengan 2 ml
larutan DPPH 50 ppm
yang baru dibuat

Campuran sampel
dihomogenkan

Diinkubasi selama 30 menit
di tempat gelap

Diukur absorbansi larutan dengan
spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimumnya

Gambar V.12 Skema pengujian daya antioksidan vitamin C

o1
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LAMPIRAN 11

PENGUJIAN DAYA ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL COKELAT

2 ml dari masing-masing
konsentrasi ekstrak etanol
cokelat

Dicampur dengan 2 ml
larutan DPPH 50 ppm
yang baru dibuat

Campuran sampel
dihomogenkan

Diinkubasi selama 30 menit
di tempat gelap

Diukur absorbansi larutan
dengan spektrofotometri UV-
Vis pada panjang gelombang

maksimumnya

Gambar 1V.13 Skema pengujian daya antioksidan ekstrak etanol cokelat



LAMPIRAN 12

PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH

Gambar V.14 Panjang gelombang maksimum DPPH

53



54

LAMPIRAN 13

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PEMBANDING VITAMIN C

Tabel V.2

Hasil Pengujian Antioksidan Pembanding Vitamin C

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)

2 0,482 19,667
4 0,395 34,167
6 0,325 45,833
8 0.600 0,257 57,167 7,087
10 0,210 65,000
12 0,148 75,333

90,000

80,000

70,000 /
60,000
50,000 /

y=5,459x + 11,31
40,000 T 5.991
30,000
20,000 /

10,000
OIOOO T T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12 14

% Inhibisi

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.1 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi vitamin C
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LAMPIRAN 14
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DARK COKELAT
SIMULASI HARI KE-0
Tabel V.3

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Dark Cokelat Simulasi Hari ke-0

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,306 49,000
100 0,292 51,333
150 0,284 52,667
200 0,600 0,275 54,167 74,118
250 0,262 56,333
300 0,250 58,333
60,000
58,000 /
.= 56,000
2 e
E 54,000
S y = 0,036x + 47,32
52,000 R7=0,993
50,000 /
48,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.2 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak dark cokelat simulasi hari ke-0
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LAMPIRAN 15
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK MILK COKELAT
SIMULASI HARI KE-0
Tabel V.4

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Milk Cokelat Simulasi Hari ke-0

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,366 39,000
100 0,341 43,167
150 0,296 50,667
200 0,600 0,274 54,333 155,000
250 0,237 60,500
300 0,205 65,833
70,000
60,000
50,000
k) y =0,108x + 33,26
z 10000 g R?=0,994
= 30,000
X
20,000
10,000
0,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.3 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak milk cokelat simulasi hari ke-0
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LAMPIRAN 16
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DARK COKELAT
SAMPEL KEMASAN ALUMINIUM FOIL HARI KE-0
Tabel V.5

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Dark Cokelat Sampel Kemasan
Aluminium Foil Hari ke-0

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,314 47,667
100 0,295 50,833
150 0,279 53,500
0,600 ’ ’ 88,600
200 0,265 55,833
250 0,249 58,500
300 0,238 60,333
70,000
60,000
5 40,000
= y = 0,050x + 45,57
- 30,000 R7= 0,094
20,000
10,000
0,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.4 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak dark cokelat sampel kemasan
aluminium foil hari ke-0
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LAMPIRAN 17

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DARK COKELAT
SAMPEL KEMASAN PLASTIK HARI KE-0

Tabel V.6
Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Dark Cokelat Sampel Kemasan Plastik
Hari ke-0
Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,347 42,167
100 0,317 47,167
150 0,300 50,000
0,600 ’ ’ 146,456
200 0,276 54,000
250 0,252 58,000
300 0,224 62,667
70,000
60,000 —
_ 50,000 //
ﬁ 40,000
< -
c y =0,079x + 38,43
o 0000 R?=0,995
>
20,000
10,000
0,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.5 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak dark cokelat sampel kemasan
plastik hari ke-0
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LAMPIRAN 18
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK MILK COKELAT
SAMPEL KEMASAN ALUMINIUM FOIL HARI KE-0
Tabel V.7

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Milk Cokelat Sampel Kemasan
Aluminium Foil Hari ke-0

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,352 41,333
100 0,330 45,000
150 0,305 49,167
200 0,600 0,288 52,000 171,765
250 0,266 55,667
300 0,251 58,167
70,000

60,000 /
50,000 /
40,000

2
2
=
= 30,000
> y = 0,068x + 38,32
20,000 RZ = O 995
10,000
0,000 T T T T T T 1

0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.6 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak milk cokelat sampel kemasan
aluminium foil hari ke-0
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LAMPIRAN 19

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK MILK COKELAT
SAMPEL KEMASAN PLASTIK HARI KE-0

Tabel V.8
Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Milk Cokelat Sampel Kemasan Plastik
hari ke-0
Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,383 36,167
100 0,356 40,667
150 0,331 44,833
200 0,600 0,313 47,833 231,511
250 0,294 51,000
300 0,275 54,167
60
. /
= 40
2 —
< 30 y =0,070x + 33,37
= R? = 0,992
S 20
10
0 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.7 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak milk cokelat sampel plastik hari
ke-0
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LAMPIRAN 20
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DARK COKELAT
SIMULASI KEMASAN ALUMINIUM FOIL HARI KE-14
Tabel V.9

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Dark Cokelat Simulasi Kemasan
Aluminium Foil Hari ke-14

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)

50 0,341 43,167
100 0,315 47,500
150 0,600 0,286 52,333 124.362
200 0,255 57,500
250 0,226 62,333
300 0,202 66,333

80,000

70,000

60,000 //
50,000

k7]
= —
E 40,000
= 0,094x + 38,31

L 30,000 y=5 ’
© ’ R2=0,998

20,000

10,000

0,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.8 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak dark cokelat simulasi kemasan
aluminium foil hari ke-14
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LAMPIRAN 21
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DARK COKELAT
SIMULASI KEMASAN PLASTIK HARI KE-14
Tabel V.10

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Dark Cokelat Simulasi Kemasan
Plastik Hari ke-14

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,353 41,167
100 0,327 45,500
150 0,293 51,167
200 0,600 0,258 57,000 139,118
250 0,231 61,500
300 0,202 66,333
70,000

60,000 /
50,000 /
40,000

k)
2
<
[=
E 30,000 y="0,102x+35,81
© R?=0,998
20,000
10,000
0,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.9 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak dark cokelat simulasi kemasan
plastik hari ke-14
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LAMPIRAN 22
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK MILK COKELAT
SIMULASI KEMASAN ALUMINIUM FOIL HARI KE-14
Tabel V.11

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Milk Cokelat Simulasi Kemasan
Aluminium Foil Hari ke-14

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,389 35,167
100 0,373 37,833
150 0,351 41,500
200 0.600 0,326 45,667 259,865
250 0,303 49,500
300 0,279 53,500
70,000

60,000 "
50,000 /
40,000 /

K]
°
£ 30,000 y =0,102x + 35,81
’ 2 _

S RZ=0,998

20,000

10,000

0,000 : , . . | | |
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.10 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak milk cokelat simulasi kemasan
aluminium foil hari ke-14
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LAMPIRAN 23
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK MILK COKELAT
SIMULASI KEMASAN PLASTIK HARI KE-14
Tabel V.12

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Milk Cokelat Simulasi Kemasan
Plastik Hari ke-14

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,387 35,500
100 0,365 39,167
150 0,351 41,500
200 0.600 0,329 45,167 291,525
250 0,315 47,500
300 0,296 50,667
60
50 5
‘% 40 //
2
€ 3
© y =0,059x + 32,8
20 R?=0,996
10
0 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.11 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak milk cokelat simulasi kemasan
plastik hari ke-14
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LAMPIRAN 24
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DARK COKELAT
SAMPEL KEMASAN ALUMINIUM FOIL HARI KE-14
Tabel V.13

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Dark Cokelat Sampel Kemasan
Aluminium Foil Hari ke-14

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,314 47,667
100 0,301 49,833
150 0,283 52,833
200 0,600 0,269 55,167 98,854
250 0,251 58,167
300 0,237 60,500
70,000
60,000 —
50,000 ‘//
ﬁ 40,000
=
< 30,000 y = 0,052x + 44,87
L R?=0,998
20,000
10,000
0,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.12 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak dark cokelat sampel kemasan
aluminium foil hari ke-14
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LAMPIRAN 25

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DARK COKELAT
SAMPEL KEMASAN PLASTIK HARI KE-14

Tabel V.14
Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Dark Cokelat Sampel Kemasan Plastik
Hari ke-14
Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)

50 0,359 40,167

100 0,327 45,500

150 0,305 49,167

200 0,600 0,289 51,833 172,162

250 0,266 55,667

300 0,242 59,667

70,000

60,000 /‘
50,000 /
40,000

2
2
e
= 30,000 y =0,074x + 37,26
N R?=0,992
20,000
10,000
0,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.13 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak dark cokelat sampel kemasan
plastik hari ke-14
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LAMPIRAN 26
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK MILK COKELAT
SAMPEL KEMASAN ALUMINIUM FOIL HARI KE-14
Tabel V.15

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Milk Cokelat Sampel Kemasan
Aluminium Foil Hari ke-14

Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,382 36,333
100 0,344 42,667
150 0,315 47,500
200 0,600 0,294 51,000 190,556
250 0,272 54,667
300 0,239 60,167
70,000
60,000
50,000
2 40,000 p—
= 30,000 y =0,090x + 32,85
X R2=0,990
20,000
10,000
0,000 T T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300 350

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.14 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak milk cokelat sampel kemasan
aluminium foil hari ke-14
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LAMPIRAN 27

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK MILK COKELAT
SAMPEL KEMASAN PLASTIK HARI KE-14

Tabel V.16
Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Milk Cokelat Sampel Kemasan Plastik
Hari ke-14
Konsentrasi (ppm) | Blanko | Absorbansi | % inhibisi | 1Cso (ppm)
50 0,343 42,833
100 0,332 44,667
150 0,321 46,500
0,600 ’ ’ 281,000
200 0,313 47,833
250 0,304 49,333
300 0,297 50,500
52,000
51,000
50,000 /
49,000
248,000 /
£ 47,000
- 46 000 / y =0,030x + 41,57
s p R? = 0,993
45,000 # d
44,000
43,000 /
42,000 ; ; ; ; ; ; .
0 50 100 150 200 250 300 350
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.15 Persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak milk cokelat sampel kemasan
plastik hari ke-14
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LAMPIRAN 28
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Pembuatan Larutan DPPH 50 ppm

bobot (mg)
volume pelarut (L)

konsentrasi (ppm) =

50 = X
01
x=5mg

DPPH yang ditimbang sebanyak 5 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a
hingga 100 mL dalam labu ukur.

Pembuatan Larutan Induk Vitamin C 1000 ppm
bobot (mg)

volume pelarut (L)

konsentrasi (ppm) =

1000 = X
01
x = 100 mg

Vitamin C yang ditimbang sebanyak 100 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a
hingga 100 mL dalam labu takar.

Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Etanol Cokelat 1000 ppm
bobot (mg)

volume pelarut (L)

konsentrasi (ppm) =

1000 = X
01
x = 100 mg

Ekstrak yang ditimbang sebanyak 100 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a
hingga 100 mL dalam labu takar.

Pembuatan Deret Standar Vitamin C
Pembuatan deret standar vitamin C dari larutan induk 1000 ppm
menggunakan labu takar 10 mL.
a. Konsentrasi 2 ppm
V1XC1l=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 2 ppm

V1 =—5=002mL =20 L

b. Konsentrasi 4 ppm
V1XC1l=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 4 ppm

V1 =m=0,04mL=40uL

c. Konsentrasi 6 ppm
V1XCl1=V2XC(C2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 6 ppm

V1 =m=0,06mL=60uL
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d. Konsentrasi 8 ppm
V1XCl1=V2XC(C2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 8 ppm

80
V1 =m=0,08mL=80uL

e. Konsentrasi 10 ppm
V1XCl1=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 10 ppm

vi =299 01mL =100 4L
71000 - MHT UM

f. Konsentrasi 12 ppm
V1XC1=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mLX 12 ppm

vi =22 012mL = 120 L
71000 emETAANH

Pembuatan Deret Standar Ekstrak Etanol Cokelat
a. Konsentrasi 50 ppm
V1iXC1l=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 50 ppm

V1 =m=0,5mL=500uL

b. Konsentrasi 100 ppm
V1X(C1=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 100 ppm

V1 =m=1mL=1000uL

c. Konsentrasi 150 ppm
V1XCl=V2XC(C2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 150 ppm

d. Konsentrasi 200 ppm
V1XCl=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 200 ppm

vi =299 o L = 2000 WL
~71000 ‘™7 K

e. Konsentrasi 250 ppm
V1X(C1=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 250 ppm

vi =220 o5 L = 2500 uL
1000 “°™-T K

f. Konsentrasi 300 ppm
V1XC1l=V2XC2
V1X 1000 ppm = 10 mL X 300 ppm

vi =290 _ 2L = 3000 L
~71000 °™ 7T H
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6. Perhitungan % Inhibisi Vitamin C
a. Konsentrasi 2 ppm

L e s Absorban blanko —Absorban sampel
% Inhibisi = P= X 100%
Absorban blanko
e . 0,600—0,482
% Inhibisi = W X 100%

% Inhibisi = 19,667 %
b. Konsentrasi 4 ppm

Absorban blanko —Absorban sampel

0 R 0
% Inhibisi = Absorban blanko X 100%
o hici — 0,600-0,395 0
% Inhibisi 0800 X 100%
% Inhibisi = 34,167 %

c. Konsentrasi 6 ppm
0 .1.. . _ Absorban blanko —Absorban sampel 0
% Inhibisi = Absorban blanko X 100%
0 a1 _ 0,600-0,325 0
% Inhibisi = 0600 X 100%
% Inhibisi = 45,833 %

d. Konsentrasi 8 ppm
0 .1.. . _ Absorban blanko —Absorban sampel 0
% Inhibisi = Absorban blanko X 100%
0 .. . _ 0,600-0,257 0
% Inhibisi = 0600 X 100%
% Inhibisi = 57,167 %

e. Konsentrasi 10 ppm
0 hici — Absorban blanko —Absorban sampel 0
% Inhibisi Absorban blanko X 100%
o hici — 0,600-0,210 0
Y% Inhibisi 0600 X 100%
% Inhibisi = 65,000 %

f. Konsentrasi 12 ppm
0 hici — Absorban blanko —Absorban sampel 0
% Inhibisi Absorban blanko X 100%
% Inhibisi = 2222128 % 10006

0,600
% Inhibisi = 75,333 %

7. Contoh Perhitungan % Inhibisi Ekstrak Etanol Cokelat
Perhitungan Nilai ICso dark cokelat sampel kemasan aluminium foil.

a. Konsentrasi 50 ppm
.1.: . _ Absorban blanko —Absorban sampel
Y =
% Inhibisi Absorban blanko

% Inhibisi = % X 100%

% Inhibisi = 47,667 %
b. Konsentrasi 100 ppm

Le s Absorban blanko —Absorban sampel
% Inhibisi = Absorban blanko : X 100%

X 100%
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% Inhibisi = % X 100%

% Inhibisi = 50,833 %

c. Konsentrasi 150 ppm
Absorban blanko —Absorban
0 el —
% Inhibisi Absorban blanko

% Inhibisi = % X 100%

% Inhibisi = 53,500 %
d. Konsentrasi 200 ppm

Absorban blanko —Absorban sampel

sampel X 100%

R 0
% Inhibisi = Absorban blanko X 100%
o hici — 0,600-0,265 0
% Inhibisi 0600 X 100%
% Inhibisi = 55,833 %
e. Konsentrasi 250 ppm
.1.. . _ Absorban blanko —Absorban sampel 0
% Inhibisi = Absorban blanko X 100%
a1.:.. _ 0,600—0,249 0
% Inhibisi = 0600 X 100%
% Inhibisi = 58,500 %
f. Konsentrasi 300 ppm
0 hici — Absorban blanko —Absorban sampel 0
% Inhibisi Absorban blanko X 100%
% Inhibisi = 2S48 X 100%

% Inhibisi = 60,333 %

Perhitungan 1Cs, Vitamin C

Persamaan regresi linier vitamin C dari kurva konsentrasi berbanding
%Inhibisi yaitu: y = 5,459x + 11,31. Dari persamaan dihitung nilai I1Cs nya.
y =5,459x + 11,31

50 =5,459x + 11,31

_s0-1181
= 5459  o/ppm

Perhitungan 1Csy Ekstrak Etanol Cokelat

a. Dark cokelat simulasi hari ke-0
Persamaan regresi linier Dark cokelat simulasi hari ke-O dari kurva
konsentrasi berbanding %lnhibisi yaitu: y = 0,036x + 47,32. Dari
persamaan dihitung nilai 1Csq nya.
y =0,036x + 47,32
50 = 0,036x + 47,32
50 —47,32

X = 0,036 = 74,118 ppm
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. Milk cokelat simulasi hari ke-0

Persamaan regresi linier Milk cokelat simulasi hari ke-0 dari Kkurva
konsentrasi berbanding %lInhibisi yaitu: y = 0,108x + 33,26. Dari
persamaan dihitung nilai I1Cs nya.

y = 0,108x + 33,26

50 =0,108x + 33,26

= 2073226 _ 456 000
*=To108 _ CUoPRm

. Dark cokelat sampel kemasan aluminium foil hari ke-0

Persamaan regresi linier Dark cokelat sampel kemasan aluminium foil hari
ke-0 dari kurva konsentrasi berbanding %Inhibisi yaitu: y = 0,050x +
45,57. Dari persamaan dihitung nilai 1Csy nya.

y = 0,050x + 45,57

50 = 0,050x + 45,57
50 — 45,57
X = 0050 - 88,600 ppm
. Dark cokelat sampel kemasan plastik hari ke-0
Persamaan regresi linier Dark cokelat sampel kemasan plastik hari ke-0
dari kurva konsentrasi berbanding %lnhibisi yaitu: y = 0,079x + 38,43.
Dari persamaan dihitung nilai 1Csq nya.
y = 0,079x + 38,43
50 =0,079x + 38,43
= w = 146,456 ppm
= T0079 _ TOORPP
. Milk cokelat sampel kemasan aluminium foil hari ke-0
Persamaan regresi linier Milk cokelat sampel kemasan aluminium foil hari
ke-0 dari kurva konsentrasi berbanding %Inhibisi yaitu: y = 0,068x +
38,32. Dari persamaan dihitung nilai 1Csy nya.
y = 0,068x + 38,32
50 = 0,068x + 38,32
50 — 38,32
X = 0068 171,765 ppm
. Milk cokelat sampel kemasan plastik hari ke-0
Persamaan regresi linier Milk cokelat sampel kemasan plastik hari ke-0
dari kurva konsentrasi berbanding %lnhibisi yaitu: y = 0,070x + 33,37.
Dari persamaan dihitung nilai I1Csq nya.
y = 0,070x + 33,37
50 =0,070x + 33,37
50 — 33,37
= W = 237,571 ppm
. Dark cokelat simulasi kemasan aluminium foil hari ke-14
Persamaan regresi linier Dark cokelat simulasi kemasan aluminium foil
hari ke-14 dari kurva konsentrasi berbanding %lnhibisi yaitu: y = 0,094x +
38,31. Dari persamaan dihitung nilai 1Csy nya.
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y = 0,094x + 38,31
50 = 0,094x + 38,31
_0-3831 4362
X= 700924  cHobepPm

. Dark cokelat simulasi kemasan plastik hari ke-14

Persamaan regresi linier Dark cokelat simulasi kemasan plastik hari ke-14
dari kurva konsentrasi berbanding %lnhibisi yaitu: y = 0,102x + 35,81.
Dari persamaan dihitung nilai I1Cs nya.

y =0,102x + 35,81

50=0,102x + 35,81

_50-3581_ .
X="0102 _ °hreppm

i. Milk cokelat simulasi kemasan aluminium foil hari ke-14

Persamaan regresi linier Milk cokelat simulasi kemasan aluminium foil
hari ke-14 dari kurva konsentrasi berbanding %Inhibisi yaitu: y = 0,074x +
30,77. Dari persamaan dihitung nilai 1Csy nya.

y = 0,074x + 30,77

50 =0,074x + 30,77

_50-3077 oo
X="007a  ~°7eooppm

J. Milk cokelat simulasi kemasan plastik hari ke-14

Persamaan regresi linier Milk cokelat simulasi kemasan plastik hari ke-14
dari kurva konsentrasi berbanding %Inhibisi yaitu: y = 0,059x + 32,8. Dari
persamaan dihitung nilai I1Cs nya.
y = 0,059x + 32,8
50 =0,059x + 32,8

50 -32,8

X = W = 291,525 ppm

. Dark cokelat sampel kemasan aluminium foil hari ke-14
Persamaan regresi linier Dark cokelat sampel kemasan aluminium foil hari
ke-14 dari kurva konsentrasi berbanding %lnhibisi yaitu: y = 0,052x +
44,87. Dari persamaan dihitung nilai 1Csq nya.
y = 0,052x + 44,87
50 = 0,052x + 44,87

50 — 44,87
X = 0052 98,654 ppm
. Dark cokelat sampel kemasan plastik hari ke-14
Persamaan regresi linier Dark cokelat sampel kemasan plastik hari ke-14
dari kurva konsentrasi berbanding %lnhibisi yaitu: y = 0,074x + 37,26.
Dari persamaan dihitung nilai I1Csq nya.
y = 0,074x + 37,26
50 =0,074x + 37,26

_20°53720 179162
T 0074 TPl
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m. Milk cokelat sampel kemasan aluminium foil hari ke-14

Persamaan regresi linier Milk cokelat sampel kemasan aluminium foil hari
ke-14 dari kurva konsentrasi berbanding %Inhibisi yaitu: y = 0,090x +
32,85. Dari persamaan dihitung nilai 1Csy nya.

y = 0,090x + 32,85

50 =0,090x + 32,85

= 20739285 _ 190,556
=090 _ UooobPm

. Milk cokelat sampel kemasan plastik hari ke-14

Persamaan regresi linier Milk cokelat sampel kemasan plastik hari ke-14
dari kurva konsentrasi berbanding %lnhibisi yaitu: y = 0,030x + 41,57.
Dari persamaan dihitung nilai I1Cs nya.

y = 0,030x + 41,57

50 =0,030x + 41,57

504157 _ oo
X="030 _ conrruppm

Perhitungan Persentase Penurunan

a.

Dark cokelat simulasi kemasan aluminium foil
[Csphari ke 14 — [Csphari ke 0

% Penurunan = IC-hari ke 14 x 100%
50
124,362 — 74,118
% Penurunan = 154367 x 100%

% Penurunan = 40,401%
Dark cokelat simulasi kemasan plastik
[C5phari ke 14 — [Csgphari ke 0

% Penurunan = IC-hari ke 14 x 100%
50
139,118 — 74,118
% Penurunan = 139118 x 100%

% Penurunan = 46,723%
Milk cokelat simulasi kemasan aluminium foil

[Csghari ke 14 — 1Csghari ke 0
% Penurunan = ICoTarike 14 x100%
50

259,865 — 155,000
% Penurunan = T 865 x 100%

% Penurunan = 40,354%

. Milk cokelat simulasi kemasan plastik

[Csghari ke 14 — 1Csghari ke 0
% Penurunan = ICoTarike 14 x100%
50

291,525 — 155,000
% Penurunan = 591525 x100%

% Penurunan = 46,831%
Dark cokelat sampel kemasan aluminium foil

[Csphari ke 14 — [Csghari ke 0
% Penurunan = Coharike 14 x100%
50
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98,654 — 88,600
% Penurunan = 98654 x 100%

% Penurunan = 10,191%
. Dark cokelat sampel kemasan plastik
[Csphari ke 14 — ICsphari ke 0

% Penurunan = Coharike 14 x100%
50
172,162 — 146,456
% Penurunan = 172 162 x 100%

% Penurunan = 14,931%

. Milk cokelat sampel kemasan aluminium foil
[Csghari ke 14 — ICsghari ke 0

% Penurunan = ICoTarike 14 x100%
50
190,556 — 171,765
% Penurunan = 190556 x100%

% Penurunan = 9,861%
. Milk cokelat sampel kemasan plastik
[Csphari ke 14 — [Csphari ke 0

% Penurunan = IC-hari ke 14 x 100%
50
281,000 — 237,571
% Penurunan = 81000 x100%

% Penurunan = 15,455%
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